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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang kehidupan sosial ekonomi para janda di
Kampung Panyarang. Meskipun sebagian janda di Kampung Panyarang sebelumnya
telah terbiasa membantu suami bekerja mencari nafkah, namun konstruksi sosial yang
ada tidak menempatkannya sebagai pengambil keputusan utama. Kondisi itulah yang
menyebabkan paska ditinggal suami, para janda harus menyesuaikan diri dengan
kedudukan dan peran barunya sebagai kepala keluarga dan pengambil keputusan
utama dalam kehidupan keluarga. Berdasarkan problem studi di atas, ada dua
permasalahan utama yang menjadi fokus kajian ini, yaitu perubahan pola kehidupan
sosial ekonomi dari rumah tangga janda dan strategi sosial ekonomi keluarga janda.
Secara sosiologis, kajian tentang strategi sosial ekonomi keluarga janda ini dilakukan
dengan menggunakan kerangka teori strategi adaptif (adaptive strategies) (Bennet,
1969) yang dipadukan dengan teori tindakan struktural-fungsionalisme Talcot Parson
(2012).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menghasilkan data
pengalaman hidup (life history) keluarga janda. Sumber data penelitian terdiri dari
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer diperoleh dari para
informan dalam wawancara dan hasil pengamatan berpartisipasi. Adapun data
sekunder diperoleh dari data dokumen tertulis dari lembaga dan foto serta hasil
rekaman yang relevan dengan tema penelitian. Dalam pengumpulan data digunakan
teknik wawancara dan observasi. Peneliti tinggal pada salah satu keluarga janda di
Kampung Panyarang, dan melakukan pengamatan terlibat untuk menghasilkan data
pengalaman hidup keluarga-keluarga janda tersebut. Data yang telah terkumpul
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif. Proses analisis terdiri displai data,
reduksi data, dan interpretasi data, kemudian menyusunnya dalam bahasa laporan
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan pola hidup dari
keluarga-keluarga di Kampung Panyarang setelah ditinggal suami. Pola interaksi
keluarga luas (extended family) cenderung semakin erat, peran ibu menjadi kompleks,
anak-anak menjadi mandiri dan membantu mencari nafkah, meski mereka harus
mengorbankan pendidikannya. Para janda di Kampung Panyarang adalah perempuan-
perempuan aktif yang memiliki strategi untuk memenuhi kebutuhan keluarga setelah
ditinggal suami. Kondisi yang baru pasca ditinggal suami membuat mereka harus
memilih berbagai cara untuk melangsungkan kehidupan keluarga. Strategi yang
dilakukan antara lain: bekerja secara lebih giat, melibatkan anak untuk membantu
memenuhi kebutuhan keluarga, memanfaatkan solidaritas sosial keagamaan dengan
orang tua, kerabat, dan juga tetangga di sekitarnya.

Kata Kunci: Orang Tua Tunggal, Kepala Keluarga, Janda, Strategi Adaptasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupakan kelompok primer atau unit sosial terkecil di
dalam masyarakat, dan memiliki peran penting dalam perkembangan
masyarakat dan dinamika sosial.'Keluarga terbentuk dari beberapa
individu yang membuat ikatan perkawinan, sehingga menjadi suatu
organisasi yang terbatas untuk mencapai tujuan bersama.Sebagai unit
sosial terkecil, keluarga mempunyai sistem jaringan interaksi yang bersifat
interpersonal, sehingga masing-masing anggota dalam keluarga cenderung
berinteraksi secara intens satu sama lain.> Dengan demikian, keluarga
adalah bagian utama dari masyarakat, karena di dalam setiap masyarakat
selalu ada kesatuan sosial terkecil tersebut, dan dari kesatuan sosial
terkecil itulah masyarakat kemudian mengalami perkembangan dan
dinamikanya.

Sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat, keluarga juga sering
disebut rumah tangga ketika dikaitkan dengan fungsinya sebagai unit
ekonomi. Rumah tangga didefinisikan sebagai bentuk organisasi atau
komunitas sosial di dalam masyarakat yang terbentuk dari hubungan-
hubungan yang absah antara pria dan wanita, dan didalam rumah tangga

terdapat para anggota yang terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak,

'Khairudin H, Sosiologi Keluarga (Yogyakarta: Nurcahaya, 1985), him. 10-11.

?Khairudin H, Sosiologi Keluarga (Yogyakarta: Nurcahaya, 1985), him. 10-11.



terkadang ditambah pula dengan keberadaan nenek, kakek, cucu, paman,
bibi, atau kerabat lainnya yang hidup bersama-sama di dalam satu rumah,
dengan berdasarkan rasa saling mencintai, toleransi, menyayangi,
menolong, dan kerja sama antar anggota keluarga itu.?

Secara sosiologis terdapat dua istilah penting dalam menyebut
keluarga, yaitu keluarga inti (nuclear family) dan keluarga luas (extended
family). Keluarga inti terdiri dari unit utama yaitu ayah, ibu dan anak.
Adapun keluarga luas, merupakan keluarga yang terdiri dari keluarga inti
ditambah dengan anggota kerabat lain.Sebagai salah satu contoh dari
keluarga luasadalah sebuah keluarga yang anggotanya terdiri dari suami,
isteri, anak, ditamba kakek, nenek, cucu, paman, bibi, dan kerabat
lainnya.*

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam
keluarga terdapat pertalian yang bersifat sosial maupun ekonomi, dan
dalam pertalian keluarga itu terdapat cara untuk melangsungkan keturunan
melalui perkawinan. Di dalam suatu lembaga perkawinan, setiap pasangan
tidak hanyadituntutuntuk melaksanakan serangkaian kewajiban, namun
juga memiliki sejumlah hak yang mereka peroleh. Diantara hak itu adalah
hak untuk memperoleh pengalaman keagamaan, kasih sayang, prestisedan
status, pendidikan, perlindungan, serta rekreatif. Jika hak dan kewajiban

suami isteri dalam berumah tangga dapat dilakukan secara ma’ruf dan

Ali Qaimi., Single Perent Peran Ganda lbu dalam Mendidik Anak (Ciomas Bogor:
Penerbit Cahaya, 2003), him. 2.

*Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah.Tuntunan Menuju Keluarga
Sakinah (Yogyakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah, 2016), him. 17.



bersama-sama, serta menyadari kelebihan dan kekurangan masing-masing,
niscaya hubungan antar pasangan akan tetap terjaga dengan baik, sehingga
kelanggengan dapat dicapai.’

Hampir pada setiap kebiasaan hidup masyarakat, di dalam sebuah
rumah tangga biasanya terdapat peran yang dilekatkan kepada setiap
anggota keluarga. Seorang suami berperan sebagai kepala rumah tangga
yang mencari nafkah untuk keluarganya. Di samping itu seorang ayah
sebagai kepala rumah tangga juga diberi tanggung jawab untuk melindungi
dan mengayomi anggota keluarganya, sehingga rumah tangga tersebut
dapat berjalan sesuai dengan nilai-nilai yang ada, dan mencapai tujuan
yang diinginkan.

Adapun seorang isteri umumnya berperan sebagai ibu rumah
tangga yang bertugas mengurusi urusan semua hal di luar kebutuhan
mencari sumber ekonomi, seperti mendidik anak-anak dan mengatur
keperluan keseharian di dalam rumah. Dalam menjalankan peran dan
fungsinya masing-masing, suami juga harus melindungi isterinya,
sementara isterinya juga harus tunduk kepada suami yang dilebihkan
karena perannya sebagai kepala rumah tangga.®

Namun demikian di dalam realitas sosial, tidak semua keluarga

memiliki anggota yang utuh, sehingga pembagian peran itu tidak

> Anik Faridah (dkk.), Perempuan dalam Sistem Perkawinan dan Perceraian di Berbagai

Komunitas Adat (Jakarta Timur: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, 2007), him.

4-6.

® Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga. (Jakarta Pusat:

Lembaga Kajian Agama dan Jender, 1999), him. 2-3.



sepenuhnya terjadi. Di dalam kehidupan masyarakat, banyak ditemukan
keluarga dengan orang tua tunggal (single parent), yaitu hanya ada ayah
atau hanya ada ibu. Ketika keluarga dikondisikan oleh hal seperti itu, maka
pembagian peran yang lazim terjadi seperti dalam keluaarga dengan
anggota yang lengkap, tidak mungkin terjadi.

Secara umum terdapat duafaktor yang menyebabkan terjadinya
keluarga tidak utuh, atau terjadinya kondisi rumah tangga dengan orang
tua tnggal. Pertama adalah perceraian yang disebabkan oleh permasalahan
atau perbedaan pendapat, dantidak ada lagi kata untuk memperbaiki
hubungan keluarga, sehingga sepasang suami isteri berpisah dan tidak
tinggal dalam satu rumah lagi. Faktor kedua yang menyebabkan
terbentuknya keluarga single parent adalah perpisahan yang tidak
diinginkan, seperti kematian yang sudah ditakdirkan oleh yang maha
kuasa.

Kedua faktor penyebab tidak utuhnya anggota keluarga tersebut
terjadi juga pada sebagian keluarga yang berada di Kampung Panyarang
Desa Ciburayut, Kecamatan Cigombong, Kabupaten Bogor. Sebagaimana
yang sudah diberitakan dalam Tribun NewsBogor, bahwa kampung
tersebut dikenal sebagai kampung janda. Disebut kampung janda karena
sebagian  penduduk terdiri dari kaum janda dan perempuan, dan
dikondisikan oleh fakta semakin menipisnya populasi laki-laki di kampung

tersebut.



Dalam pengamatan peneliti, keadaan kampung tersebut terlihat
seperti kampung umumnya yang digambarkan oleh aktivitaskeseharian
dari penduduk yang bekerja di ladang, dan sebagian yang lain menjadi
penambang pasir dan batu secara tradisional. Adapun perbedaan yang ada
dengan kampung yang lain adalah adanya aktifitas keseharian yang
didominasi oleh wanita dan anak-anak. Ibu-ibu mengobrol di warung dan
di depan rumah. Suami dan anak-anak lelaki dewasa acap kali tidak
tampak. Sebagian dari pria bekerja, sebagian wanita tak memiliki suami
atau sudah menjanda, karena suaminya meninggal dan atau cerai.’

Demikianlah fakta menunjukkan bahwa Kampung Panyarang di
Desa Ciburayut, Kecamatan Cigombong, Kabupaten Bogor ini
telahdikenal sebagai Kampung Janda oleh warga di luar kampung, karena
banyaknya populasi janda. Usianya beragam, mulai dari 14 tahun hingga
lanjut usia sekitar 60-70 tahun. Dari 65 kepala keluarga (KK), ada sekitar
30 perempuan yang menjanda, sebagaimana keterangan dari Ketua RT 05,
Ade Suryadi. Sebagian perempuan yang menjadi janda disebabkan karena
cerai, sebagian lagi disebabkan karena suami meninggal akibat kecelakaan
kerja tertimbun galian pasir, dan sebagian yang lain karena penyakit.
Menurut keterangan ketua RT, 80% penduduk Kampung Panyarang
bekerja sebagai penambang galian. Beberapa tahun yang lalu pernah
terjadi longsor di area penambangan pasir dan menewaskan ratusan orang,

sehingga isteri mereka menjadi janda.

" Vivi Febrianti,“Menelisik Kampung Janda di Bogor, Wanita Usia 17 Tahun Sudah Dua
Kali Menjanda” dalam|http://bogor.tribunnews.com| Diakses 29 Agustus 2016.
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Selain faktor tersebut, menjanda juga disebabkan adanya faktor
lain, yaitu pernikahan dini dan rendahnya tingkat pendidikan. Ditemukan
fakta bahwa sebagian perempuan yang berumur 17 tahun dikampung ini
sudah ada yang menjadi janda 2 kali, dan perempuan pada umur 12-14
sudah pada menikah, dan beberapa kemudian cerai. Di samping itu faktor
pendidikan yang rendah menyebabkan para orang tua memutuskan untuk
menikahkan anak perempuannya meski masih berusia dini.®

Fakta tentang kehidupan sosial ekonomi para janda di Kampung
Panyarang, secara sosiologis menjadi problem studi yang menarik untuk
dikaji. Meskipun sebagian janda di Kampung Panyarang sebelumnya telah
terbiasa membantu suami bekerja mencari nafkah, namun konstruksi sosial
yang ada tidak menempatkannya sebagai pengambil keputusan utama.
Kondisi itulah yang menyebabkan paska ditinggal suami, para janda harus
menyesuaikan diri dengan kedudukan dan peran barunya sebagai kepala
keluarga dan pengambil keputusan utama dalam kehidupan keluarga.
Perubahan pola kehidupan sosial ekonomi dari rumah tangga janda, peran
ibu, dan persoalan sosial keagamaan dari rumah tangga janda dapat
dirumuskan dalam studi tentang strategi sosial ekonomi keluarga dengan

orang tua tunggal atau janda.

. Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian yang terangkum dalam latar belakang

masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan menjadi

8 Vivi Febrianti,“Menelisik Kampung Janda” Diakses 29 Agustus 2016.



pokok masalah yang dipandang sesuai untuk dibahas lebih mendalam,

yaitu:

1. Apa perubahan pola hidup yang terjadi pada keluarga-keluarga janda
di Kampung Panyarang, Desa Ciburayut Kecamatan Cigombong,
Kabupaten Bogorpasca kematian suami sebagai kepala keluarga?

2. Bagaimanastrategi sosial ekonomi para janda di Kampung Panyarang,

Desa Ciburayut dalam melangsungkan hidup keluarga mereka?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perubahan pola hidup keluarga-keluarga di
Kampung Panyarang Desa Ciburayut, Kecamatan Cigombong,
Kabupaten Bogorpasca kematian suami sebagai kepala keluarga.

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi sosial ekonomi para janda di
Kampung Panyarang Desa Desa Ciburayut, Kecamatan Cigombong,

Kabupaten Bogor.

. Kajian Pustaka

Bersumber dari penelurusan pustaka yang dilakukan, penulis
menemukan beberapa studi yang membahas tentang masalah janda dalam
dan strategi ekonomi untuk melangsungkan kehidupan keluarga, antara
lain oleh Sujarwati (2013), Izah (2014), Susanti (2015), Gideon (2015),

dan Suryani (2010). Beberapa studi tersebut meskipun mengambil lokasi



dan seting sosial yang berbeda, namun umumnya diletakkan sebagai studi
sosial dengan menggunakan perspektif psikologi sosial.

Anisa Surjawati dalam skripsinya yang berjudul “Peran Perempuan
Dalam Perekonomian Rumah Tangga di Dusun Pantog Kulon, Banjaroya,
Kalibawang, Kulonprogo”. Menjelaskan tentang bagaimana peran
perempuan di Dusun Panthog Kulon dalam membantu perekonomian
rumah tangganya dalam konteks memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga
mereka. Para wanita digambarkan memiliki peran dan semangat bekerja
untuk mensejahterakan keluarga mereka. Dalam kehidupan rumah tangga
dengan orang tua tunggal, para perempuan secara otomatis memegang
beban ganda, yaitu mengabdi kepada keluarga pada ranah domestik dan
menjalin interaksi sosial kepada keluarga maupun masyarakat.”

Ulil 1zzah dalam skripsinya yang berjudul “Peran Perempuan
Sebagai Kepala Keluarga (Studi Kasus Lima Single Parent Dalam
Mensejahterakan Keluarga Di Desa Sidokumpul Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan)”. Studi ini menjelaskan tentang kehidupan dan
peran perempuan dalam keluargasingle parentsebagai kepala keluarga
dalam mensejahterakan keluarga. Digambarkan dalam studi tersebut
tentang hambatan serta keberhasilan yang diperoleh perempuan single
parent selama berperan sebagai kepala keluarga. Perempuan single parent

di desa Sidokumpul, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan telah

% Anisa Sujarwati. “Peran Perempuan dalam Perekonomian Rumah Tangga di Dusun
Pantog Kulon, Banjaroya, Kalibawang, Kulon Progo”, Dalam Skripsi Fakultas llmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013.



menjalankan perannya sebagai kepala keluarga yang mencakup sebagai
pencari nafkah, pengambil keputusan, mengelolah kebutuhan sehari-hari,
mendidik anak dalam mencakupi kebutuhan hidup keluarga, yaitu
kebutuhan, sandang, pangan papan dan pendidikan.’

Ari Susanti dalam skripsinya yang berjudul “Aplikasi Tanggung
Jawab Nafkah Keluarga Pasca Perceraian: Komperasi Janda Mati Dengan
Janda Cerai di Tinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Margolelo
Kec, Kandangan Kab, Temanggung)”. Skripsinya menjelaskan bahwa
tanggung jawab yang ditanggung oleh janda mati dan janda cerai terhadap
keluarganya tidak hanya merawat dan mendidik anak-anaknya, namun
seorang janda juga harus memenuhi kebutuhan sehari-harinya bersama
anak-anaknya dan keluarganya.

Hal itu disebabkan bagi janda mati walaupun mereka memperoleh
warisan dari suaminya, namun belum bisa mencukupi kebutuhan sehingga
ia harus mencari penghasilan tambahan untuk mencukupi kebutuhan
bersama anak-anaknya. Sedangkan dengan janda cerai ia sebagai tulang
punggung keluarga karena mantan suaminya ataupun keluarganya tidak
memberi bantuan kepadanya dalam pemeliharaan anaknya. Kehidupan
janda mati dan janda cerai terhadap keluarganya yang terjadi di Desa

Margolelo dapat dikategorikan dua yaitu: sesuai hukum Islam, kehidupan

0 Ulil I1zzah. “Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga (Studi Kasus Lima Single
Parent dalam Mensejahterakan Keluarga di Desa Sidokumpul Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan)”, Dalam Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2014.
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seorang janda yang ditinggal mati sudah sesuai dengan hukum Islam
karena ia bekerja sebagai buruh emping melinjo dan sebagai petani.**

Oscar Gideon dalam skripsinya yang berjudul Peran Ibu Sebagali
Orang Tua Tunggal Dalam Memenuhi Kebutuhan Sosial Ekonomi
Keluarga (Studi Kasus: Daerah Pinggir Rel Gaperta Kelurahan Helvetia
Kecamatan Medan Helvetia Kota Medan). Skripsi ini menjelaskan tentang
bagaimana ibu yang menjadi orang tua tunggal menjalankan peran
gandanya sebagai ayah dan sekaligus sebagai ibu dalam memenuhi
kebutuhan sosial ekonomi keluarga.

Tingkat sosial ekonomi keluarga ibu yang berperan sebagai orang
tua tunggal didalam keluarganya masih tergolong baik dikarenakan
kebutuhan dasar mereka seperti sandang, pangan, papan kesehatan juga
rekreasi masih tercukupi meskipun masih bisa dikatakan sangat minimal,
kebutuhan mereka juga dibantu oleh program-program dari pemerintah.
Hubungan sosial ibu dan anak anak dari keluargaorang tua tunggal
bersikap baik kepada anak-anak antar keluarganya. Ibu sebagai orang tua
tunggal dalam keluarga juga menanamkan nilai agama juga sopan santun
terhadap anaknya agar anak-anaknya bisa menjalankan fungsi sosialnya

dengan baik.*?

1 Ari Susanti. “Aplikasi Tanggung Jawab Nafkah Keluarga Pasca-Perceraian: Komperasi
Janda Mati dengan Janda Cerai Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Margolelo Kec.
Kandangan Kab. Temanggung)”, Dalam Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (
IAIN) Salatiga. 2015.

12 Oscar Gideon. “Peran Ibu Sebagai Orang Tua Tunggal dalam Memenuhi Kebutuhan
Sosial Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: Daerah Pinggir Rel Gaperta Kelurahan Helvetia
Kecamatan Medan Helvetia Kota Medan)”, Dalam Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Sumatra Utara. 2016.
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Yusnita Marlia Suryani, dalam skripsinya yang berjudul
“Penyesuaian Diri Ibu Sebagai Kepala Rumah Tangga (Studi Kasus
Kelurahan Pulisen, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali)”.
Skripsinya menjelaskan tentang terjadinya perubahan fungsi dan peran
kepala keluarga merupakan tanggung jawab ibu sebagai orang tua tunggal
setelah ketiadaan suami akibatperceraian atau kematian. Keadaan tersebut
pastinya membutuhkan waktu dan proses yang cukup lama untuk
menyesesuaikan dirinya untuk menerima ketiadaan suaminya namun
adanya dorongan semangat yang diberikan dari anak-anaknya dan orang-
orang sekitarnya, ibu mampu bangkit dan menjalani hidupnya tanpa
adanya suami.

Adanya faktor pendorong dan penghambat ibu berhasil
menyesuaikan diri sebagai kepala keluarga. Dari sisi faktor pendorong
diantaranya adanya lingkungan keluarga dan sosial yang mendorong
seorang ibu semangat dalam mejalankan hari-harinya, mampu berfikir
positif memiliki kreatfitas, kemauan berusahan menyesuaikan diri sebagai
orang tua tunggal di dalam rumah tangga, dan selalu berserah diri kepada
Tuhan yang Maha Kuasa. Dari segi faktor penghambatnya diantaranya
adanya ketergantungan tinggi yang dimiliki seorang ibu atau seorang isteri

kepada suaminya, tingkat kepercayaan diri kurang, usia yang sudah tidak
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non produktif lagi, adanya pandangan bahwa kaum perempuan di pandang
lemah, lembut, emosional namun dilihat dari kehidupan sosial ekonomi.*®

Aga Reza Fahlevi, dalam jurnalnya yang berjudul “Peran Orang
Tua Tunggal (Ibu) Dalam Mendidik Anak-Anaknya di Kelurahan Saigon
Pontianak Timur”. Jurnalnya menjelaskan tentang adanya peran ganda dari
ibu (janda) baik sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurusi keperluan
anaknya juga sebagai pencari nafkah. Peranan orang tua tunggal ibu dalam
mencakupi keperluan materil anak-anaknya dengan cara melakukan
pekerjaan sampingan disamping pekerjaan pokok seperti tukang jahit,
membuka warung dan menjual sayur, dan pakaian dipasar, dari hasil inilah
kebutuhan materil anak-anak dapat terpenuhi.**

Dari tinjauan terhadap beberapa studi di atas dapat ditarik benang
merah bahwa umumnya studi terdahulu membahas peran perempuan
sebagai orang tua tunggal, yang disebabkan perceraian atau kematian
suaminya. Parajanda yang menjadi orang tua tunggal harus bekerja untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Pada titik inilah kemudian
studi mereka banyak diletakkan dalam perspektif psikologi sosial.

Meskipun analisis dalam studi mereka membahas tentang peran
perempuan, namun belum menyentuh aspek strategi adaptif dari para janda

dalam melangsungkan kehidupan keluarga dengan orang tua tunggal.

13 Yusnita, Marlia Suryani. “Penyesuaian Diri Ibu Sebagai Kepala Rumah Tangga (Studi
Kasus Kelurahan Pulisen, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali)”, Dalam Skripsi Fakultas
Keguruan dan Ilmu PendidikanUniversitas Sebelas Maret. 2010.

Y“Aga Reza Fahlevi.“Peran Orang Tua Tunggal (Ibu) dalam Mendidik Anak-anaknya di
Kelurahan Saigon Pontianak Timur”. Dalam Jurnal S-1 llmu Sosiastri. Volume 2 Nomer 1, April
2013.
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Umumnya mereka meletakkan analisisnya pada problem psikologi sosial,
sehingga analisis tentang strategi adaptif yang sebenarnya dapat dilakukan
dengan data yang ada menjadi kurang disentuh. Di samping itu studi
terdahulu juga kurang menyentuh analisis pada sisi sosial keagamaan.
Berangkat dari hal itulah maka penelitian tentang strategi adaptif dalam

kehiduapan sosial ekonomi janda ini penting untuk dilakukan.

. Kerangka Teori

Studi ini diletakkan dalam kajian sosiologi terkait dengan konsep
strategi adaptasi (adaptive strategies) sebagaimana dikemukakan Bennet
(1969). Untuk memperkuat analisis, asumsi-asumsi yang diikuti dalam
konsep strategi adaptif para janda di kampung Panyarang ini juga
dikaitkan dengan teori tindakan struktural-fungsional Talcot Parson.

Secara konseptual, Bennett membedakan konsep antara adaptive
behavior yaitu perilaku adaptif dengan adaptive strategies yaitu siasat-
siasat adaptif dan adaptive processes Yyaitu proses-proses adaptif.
Pembedaan ini memang merupakan suatu keharusan, karena dalam
mempelajari masalah adaptasi apa yang mula-mula terlihat dan mudah
diamati adalah perilaku-perilaku manusia, yang secara konseptual memang
berbeda dengan siasat dan proses. Jika adaptive behavior adalah “coping
mechanisms or ways of dealing with people and resources in order to
attain goals and solve problems” (mekanisme koping/tanggap atau cara
berurusan dengan orang-orang dan sumber daya untuk mencapai tujuan

dan memecahkan masalah), maka adaptive stategies adalah “the patterns
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formed by the many separate adjusments that people devise in order to
obtain and use resources and to solve the immediate problems confronting
them” (pola yang terbentuk oleh banyak penyesuaian yang dilakukan
secara terpisah dari individu-individu, penyesuaian itu dirancang oleh
individu-individu pelaku untuk mendapatkan dan menggunakan sumber
daya, serta memecahkan masalah yang harus segera dihadapi).
Adapunadaptive processes adalah “the changes introduced over relatively
long periods of time by the repeated use of such strategies or the making of
many adjustments” (perubahan yang dilakukan dalam waktu yang relatif
lama secara berulang dan melibatkan banyak melalui berbagai
penyesuaian).’

Berdasarkan pengertian di atas, maka studi ini beroperasi melalui
konsep strategi adaptif (Adaptive Strategies), bahwa para janda
diasumsikan sebagai pelaku-pelaku yang masing-masing memiliki cara
berbeda dalam menyesuaikan diri dengan perubahan yang dihadapi dalam
kehidupan keluarga. Strategi para janda dalam melangsungkan hidupnya
bervariasi antara satu dengan lainnya, karena tantangan dan kondisi yang
diahadapi juga berbeda. Demikian halnya dengan sumberdaya yang
mereka miliki juga berbeda satu dengan lainnya, sehingga cara
menyesuaikan diri dan startegi untuk mengahadapi problem hidup juga

berbeda. Berdasarkan teori ini digambarkan bahwa keluarga-keluarga ada

Bennett, J.W. Northem Plainsmen: Adaptative Strategy and Agrarian Life. (Arlington
Heights, 11l1: AHM Publishing. 1969). him, 11. Dalam Heddy ShriAhimsa.Ekonomi Moral, dan
Politik dalam Industri Kecil di Jawa(Yogyakarta: Yayasan Adikarya lkapi dan Ford Foundation.
2003). him, 10.
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dalam interaksi yang dinamis perubahan-perubahan yang terjadi dalam
keluarga menyebabkan anggota-anggota keluarga harus menyesuaikan diri
dengan pola-pola interaksi yang baru.

Konsep strategi adaptif ini dapat dikaitkan dengan teori struktural
fungsional. Dalam mengkaji keluarga Teori Fungsional Struktural adalah
teori yang cocok tentang semua pembahasan mengenai keluarga. Teori ini
dikembangkan pada abad 20-an oleh para sosiolog dan antropolog. Sampai
tahun 1960-an, teori ini masih dianggap sebagai teori yang domain dalam
mengkajian keluarga.'®

Kerangka berpikir teori ini ialah dengan melihat suatu masyarakat
sebagai suatu sistem dinamis yang terdiri dari berbagai subsistem yang
saling berhubungan satu sama lainnya. Teori fungsional-sturuktural
memandang bahwa semua subsistem tersebut memiliki konsekuensi bagi
yang lainnya dan juga bagi sistem secara keseluruhan. Melalui teori
fungsional struktural keluarga dianggap memiliki bagian yang terdiri atas
ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga lainnya. Tiap-tiap anggota keluarga
memiliki fungsi masing-masing didalamya. Fungsi tersebut membawa
konsekuensi tertentu bagi anggota keluarga dan bagi keluarga secara
keseluruhan.’

Menurut teori ini ada dua fungsi yang dikaji dalam keluarga, yaitu

keluarga untuk masyarakat, fungsi dari subsistem (anggota keluarga) untuk

'8 Hendi Sunendi dan Ramdani Wahyu., Pengantar Studi Sosiologi Keluarga (Bandung:
Pustaka Setia Bandung, 2001), him. 160.

Hendi Sunendi dan Ramdani Wahyu.Pengantar Studi Sosiologi. him, 160.
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keluarga dan untuk subsistemnya untuk sendiri. Fungsi tersebut dapat
dilihat satu sama lain melalui hubungan sosial. Fungsi keluarga terhadap
sistem sosial lainnya di luar keluarga dapat ditelaah melalui keserasian
antara keluarga dan nilai-nilai yang ada dalam suatu masyarakat.Kajian
mengenai fungsi tiap-tiap keluarga dapat dilihat dari pembagian kerja antar
anggota keluarga. Selain itu, dapat pula dilihat fungsi dari pembagian kerja
tersebut, karya Parson cukup mewakili mengenai hal ini. Parson melihat
diferensiasi peran-peran instrumental yaitu peran yang terutama
ditunjukkan kepada pihak luar seperti suami sebagai pencari nafkah. Dan
peran ekspresif yaitu peran yang terutama berkaitan dengan pihak di dalam
kelompok untuk memupuk solidaritas.*®

Perbedaan peran laki-laki dan perempuan di dalam keluarga secara
tradisional sudah melekat sejak dahulu, dikarenakan adanya perbedaan
secara badaniah di antara keduanya. Dengan demikian, perempuan
sewajarnya hidup di dalam rumah tangga. Kodrat wanita secara biologis
yaitu melahirkan. Sedangkan tugas wanita secara alamiah yang diberikan
kepada wanita yaitu seperti melahirkan, mengurus anak-anak dan
membesarkannya, memasak, dan memberi perhatian kepada suami dan
juga mengatur ekonomi kebutuhan untuk keluarga. Sedangkan laki-laki

mempunyai tugas yang sudah semua orang tahu bahwa tugas laki-laki di

®Hendi Sunendi dan Ramdani Wahyu.Pengantar Studi Sosiologi. him. 161.
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dalam keluarga yaitu dengan mencari nafkah untuk membiayai semua
kebutuhan di dalam rumah tangga.*®

Beberapa konsep yang biasa digunakan dalam mengkaji keluarga
melalui teori fungsional-struktural adalah struktur, fungsi, status, dan
peranan. Struktur bagi sebagian sosiolog sering dianalogikan dengan tubuh
manusia. Struktur diartikan sebagai suatu perangkat yang saling
berhubungan, diantara sebagian dari unit-unitnya menjadi bagian tubuh
yang saling bersangkutan. Hubungan yang terjadi antara struktur yang satu
dengan struktur-struktur lainnya berkaitan dengan sangat erat. Apabila ada
bagian struktur terjadi ganguan maka pada struktur-struktur lainnya juga
akan terjadi gangguan juga.

Misalnya jika dikaitkan dengan organ-organ yang ada pada
manusia yaitu tangan. Tangan merupakan salah satu bagian struktur organ
yang ada pada manusia. Tangan akan berfungsi bagian lainnya tidak
terganggu, apabila kaki ikut sakit atau pincang, fungsi yang lainnya pun
juga akan terganggu. Demikian juga dalam halnya keluarga. Keluarga
adalah unit organisasi terkecil yang ada di masyarakat, keluarga
mempunyai struktur yang didalamnya saling berhubungan satu dengan
yang lainnya. Misalkan ayah adalah suatu bagian didalam keluarga atau

bagian dari struktu. Apabila ayah meninggal, beberapa fungsi dalam

9 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 8.
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keluarga akan terganggu dan itu akan mempengaruhi bagian struktur-
struktur yang ada didalam keluarga.?

Dalam perspektif fungsional-struktural, yang diperhatikan ialah
fungsi dan bagian dalam struktur yang sangat dibutuhkan bagi keseluruhan
struktur. Fungsi tersebut ada yang disebut sebagai manifest, diakui, dan
mempunyai konsekuensi yang diinginkan, namun ada juga fungsi laten,
yaitu diakui dan mempunyai konsekuensi yang tidak diharapkan. Talcott
Parsons mengakui bahwa teori fungsional-struktural paling sistematis
diterapkan dalam kajian terhadap keluarga.”*

Pada umumnya, anggota-anggota yang terdapat dalam rumah
tangga memiliki kesamaan tujuan dan cara-cara tertentu dalam
mengelolasebuah rumah tangga. Untuk cara menangani dan mengatasi
kebijakan umum sebuah rumah tangga biasanya bersumber atau diawali
dari seseorang yang kita sebut sebagai kepala rumah tangga yaitu ayah.
Dalam berumah tangga aktivitas-aktivitas didasarkan pada pembagian
tugas dalam memperoleh keseimbangan hidup bersama, pembentukan
keturunan dan pendidikkannya, serta upaya mewujudkan ketentraman dan
kenyamanan dalam berumah tangga. Semuanya itu dipersiapkan untuk
mewujudkan generasi baru sebelum terjun kedalam kehidupan

bermasyarakat.?

**Hendi Sunendi dan Ramdani Wahyu. Pengantar Studi Sosiologi .him. 161.
*'Hendi Sunendi dan Ramdani Wahyu. Pengantar Studi Sosiologi. him. 162.

22 Ali Qaimi. Single Perent Peran.him. 2.
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Para sosiolog menyebut rumah tangga sebagai sebuah benteng
yang kokoh dan dasar utama dalam pembentukan sebuah masyarakat. Dari
rumah tanggalah mereka mengambil pembelajaran dari apa yang sudah
diajarkan baik dari segi kehidupan individual maupun sosial. Karena dasar
pertama pembentukan masyarakat dibentuk dari rumah tangga terlebih
dahulu. Sebab anak-anak yang hidup dimasa sekarang merupakan individu
masyarakat yang berharga dimasa yang akan datang. Menurut sosiolog apa
saja yang diperoleh seseorang dalam rumah tangga khususnya masa
kanak-kanannya akan tetap melekat dalam dirinya. Bahkan para sosiolog
berkeyakinan bahwa lebih dari 70% dasar-dasar kepribadian perilaku
manusia berkaitan erat dengan masa kanak-kanaknya. Sementara itu
berdasarkan penelitian pada beberapa kasus, para pakar kriminal
memperoleh kesimpulan bahwa 92 persen dari perilaku kriminal adalah
mereka yang semasa kanak-kanaknya hidup dalam rumah tangga yang
tidak seimbang dan tidak harmonis.?

Dalam aktivitas ekonomi tidak berdiri sendiri, tetapi banyak
dipengaruhi oleh perilaku sosial yang melingkupi terjadinya tindakan
ekonomi. Pertukaran sederhana apapun bentuknya dilakukan dengan dasar
pertimbangan rasional. Kalkulasi ekonomi tanpa disadari mempengaruhi
tindakan sosial. Demikian juga dengan tindakan ekonomi yang sering kali

dipengaruhi setting sosial di mana tindakan ekonomi dilakukan.?*

2 Ali Qaimi. Single Perent Peran. him. 3.

24 Pheni Chalid. 2011. Sosiologi Ekonomi. (Banten: Universitas Terbuka, 2011), him. 1.1
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Aktivitas ekonomi adalah aktivitas sosial, dan bagian dari
masyarakat sebagai sistem sosial. Suatu masyarakat menghadapi empat
problem fungsional. Ekonomi adalah subsistem adaptif yang
mengorganisir masyarakat untuk memperolen penghidupan dalam
lingkungannya.?® Demikian halnya dengan keluarga sebagai satuan terkecil
dari masyarakat yang menghasilkan problem yang terkait dengan masalah
ekonomi.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa konsep strategi adaptif terkait
dengan teori struktur fungsional yang berasumsi bahwa setiap masyarakat
hanya bisa mempertahankan kelangsungan hidupnya apabila keteraturan
sosial bisa dipertahankan. Dalam teori tindakan struktural fungsional,
Talcot Parson menyebutkanada 4 (empat) sistem yang mempunyai fungsi
agar bisa bertahan di dalam masyarakat.4 (empat) sistemitu disebutnya
menjadi AGIL (fungsi adalah suatu gagasan aktivitas yang diarahkan
untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan system)?, diantaranya ada
fungsi:

1. Adaptasi (Adaptasi), yaitu dimana suatu sistem harus mengatasi
kebutuhan mendesak yang bersifat setuasional eksternal. Sistem itu
harus beradaptasi dengan lingkungannya dan mengadaptasikan

lingkungan dengan kebutuhan-kebutuhan. Adaptasi disini supaya

% peter Beilharz, Teori-teori Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 296.

% George,Ritzer& Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik
sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. Bantul: Kreasi Wacana. him. 257.
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masyarakat bisa bertahan dia harus mampu menyesuaikan dirinya
dengan lingkungannya dan menyesuaikan lingkungan dengan dirinya.

2. Pencapai tujuan (Goal), suatu system harus mendefinisikan dan
mencapai tujuan utamanya. Fungsi ini merujuk pada cara dimana
masyarakatmenciptakan tujuankhusus untuk di legitimasikan oleh
nilai-nilai yang dominan yang menggerakkan penduduk masyarakat
untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan.

3. Integrasi (Integration), suatu system harus mengatur antarhubungan
bagian-bagian dari komponennya supaya berfungsi secara optimal. la
juga harus mengelola hubungan di antara tiga fungsional lainnya yaitu
A, G dan L.

4. Letensi (Latency), suatu sistem harus menyediakan, memelihara, dan
memperbaharui baik motivasi para individu maupun pola-pola budaya
yang menciptakan dan menompang motivasi itu.?’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tindakan sosial
merupakan suatu proses dimana aktor terlibat dalam pengambilan
keputusan-keputusan yang subjektif mengenai sarana dan cara yang aktor
tempuh dalam mencapai tujuan tertentu yang telah ia pilih sendiri. Namun
semua itu tetap dibatasi oleh kemungkinan-kemungkinan yang
dikarenakan adanya sistem kebudayaan berupa norma-norma, ide dan

nilai-nilai sosial.

%’ George,Ritzer& Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi dari. him. 409-410.
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Untuk memahami teori fungsional salah satu struktur yang sering
mempengaruhi hidup kita adalah keluarga. Tentu didalam keluarga kita
mengetahui banyak hal-hal yang terdapat didalamnya mulai dari fungsi
bapak dalam keluarga, fungsi ibu yang berperan didalam keluarga serta
fungsi anak di dalam keluarga. Sedangkan fungsi bapak didalam keluarga
adalah pencari nafkah utama dikeluarga, sebagai pelindung keluaradan
pendidik anak-anak. Sedangkan fungsi ibu adalah pendidik utama anak-
anak, penjaga konsumsi keluarga, dan bendahara keluarga. Yang
menetapkan fungsi tersebut ada yaitu sejak fungsi kedua orang tua telah
ada jauh sebelum orang tua ada dimuka bumi ini. Artinya ide dan gagasan
tersebut telah menjadi consensus nilai dalam masyarakat berupa adat
kebiasaan, tata kelakuan atau lainnya.”®

Tetapi berbeda dengan seorang isteri ( ibu) yang mempunyai fungsi
ganda yaitu sebagai orang tua tunggal yang berfungsi selain menjadi ibu
rumah tangga dan mengurusi anak mereka juga menjadi Ayah atau suami
yang menggatikan posisi suaminya menjadi pencari nafkah utama untuk
kebutuhan keluarganya, dikarena suami meninggalkannya yang
diakibatnya adanya perceraian ataupun kematian yang menghampiri
keluarga tersebut. Jadi ketika didalam keluarga yang lengkap semua aktor
dalam keluarga menjalankan fungsi-fungsinya masing-masing. Tetapi jika
ada salah satu anggota keluarga yang sudah tidak ada maka fungsi tersebut

digantikan oleh anggota keluarganya yang secara tidak langsung

%8 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), him. 54.
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menjalankan fungsi dalam keluarga secara banyak atau bisa disebut
sebagai beban ganda dalam keluarga.

Begitu juga dengan Janda dalam mengatur strategi ekonomi
sebagai kepala rumah tangga dan sekaligus sebagai orang tua tunggal
dalam bertahan hidup. Janda di desa Ciburayut Kecamatan Cigombong,
Bogor dalam upaya mempertahankan kelangsungan hidupnya, mereka mau
tidak mau harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya,
mereka bekerja dikarenakan ditinggal suami, baik ditinggal karena
perceraian, musibah yang menyebabkan meninggal dunia. Hal tersebut
yang mendorong para janda untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan
keluarga beserta anaknya. Kemandirian merekalah yang digunakan untuk
menyesuaikan kehidupan yang sekarang ini dan bekerja sendiri tanpa
seorang suami. Mereka bekerja baik menjadi penggali pasir, membuka
warung ataupun bekerja yang lainnya. Dengan begitu mereka masih
semangat dalam bekerja walaupun panas terik dari matahari selalu mereka
rasakan, tetapi mereka tidak pernah putus asa dalam mencari nafkah demi

mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif yang berupa penjelasan mendalam yang bersumber tertulis

atau lisan dari orang atau objek yang telah diamati.Untuk memperoleh
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data yang valid, penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) dengan metode life history.

Penelitian lapangan yaitu penelitian secara langsung pada obyek
dengan maksud memperoleh data dari lapangan dengan jelas dan
lengkap.Dalam penelitian ini lokasi penelitian adalah komunitas
kamung Panyarang, dengan subyek utama keluarga para janda.

2. Teknik Pengumpulan Data; Life History

Sumber utama data penelitian ini diperoleh dari kajian data

pengalaman individual (life history). Penggunaan data pengalaman
individual memiliki tujuan agar peneliti dapat memperoleh gambaran
berupa pandangan dari dalam masyarakat. Oleh karena itu dalam
penelitian pengalaman individual, peneliti secara intensif terlibat
dalam kehidupan keluarga janda yang dijadikan sasaran dalam
penelitian. Intensitas peneliti terhadap kehidupan mereka, ditunjukkan
melalui dua jalan, yaitu intensif dalam melakukan interaksi dengan
informan  (interaction), dan intensif dalam pengertian bahwa
penelitian secara kontinyu terlibat dalam kehidupan informan
(continuity).”
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat melalui kajian life

history, maka menggunakan teknik penumpulan data berupa;

a. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan lisan dan tatap

muka antara pewawancara dengan para informan. Dengan

»Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama(Yogyakarta:
Suka Press UIN Sunan Kalijaga. 2012), him. 124-125.
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menggunakan pertanyaan yang sudah disusun. Wawancara juga
merupakan salah satu metode yang dilakukan penulis untuk
mendapatkan informasi. Dengan melakukan percakapan kepada janda
di Kampung Panyarang dan narasumber lainnya.*

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam
(indepth interview), vyaitu dengan melakukan wawancara secara
intensif dengan lima keluarga janda di Kampung Panyarang. Lima
keluarga yang dipilih menjadi informan diantaranya keluarga Yati,
keluarga lis, keluarga Hori, keluarga Een, dan keluarga Pipin. Mereka
dipilih sebagai informan dengan alasan variasi kehiduaoan masing-
masing.

b. Observasi berpartisipasi (pengamatan terlibat), yaitu dengan cara tinggal
pada keluarga janda di Kampung Panyarang. Proses ini dilakukan untuk
mengamati sehingga mendapatkan data, informasi, serta gejala-gejala di
lapangan yang dibutuhkan. Sutrisno Hadi dalam karya Sugiyono
tentang Metode Penelitian Pendidikan menyatakan bahwa “Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari pelbagai proses biologis dan psikhologis, dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”.®*

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan dan

pencatatan secara langsung terhadap objek dan data-data yang ada di

%0 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa. (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2005), him.
226.

31 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 203.
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lokasi penelitian. Observasi ini digunakan untuk mengetahui keadaan di
lokasi secara langsung dari kehidupan para Jjanda diKampung
Panyarang.

b. Dokumentasi, dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber
data, bukti, informasi, kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar
ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas telaah
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.*> Dokumen dalam
penelitian ini juga berupa foto dan rekaman. Dokumen digunakan
untuk mencari data yang bersangkutan dengan dua masalah utama
penelitian di atas, dengan instrumen berupa kamera, hanphone, dan alat

tulis.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab
yang masing-masing memiliki keterkaitan satu sama lain.

Bab pertama, memuat tentang pendahuluan yang dijelaskan unsur-
unsur penelitian berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi paparan secara deskriptif kondisi wilayah

penelitian tersebut. Pemaparan tentang kondisi sosial wilayah penelitian

%Yaya Suryana dan Tedi Priyatna. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Azkia
Pustaka Utama, 2007), him. 208.
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menjadi unsur penting dalam pelaporan penelitian, karena menjadi fondasi
untuk melakukan analisis Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana kondisi dan situasi umum Kampung Janda yang ada di
Kampung Panyarang Desa Ciburayut, Bogor.

Bab ketiga, Pemaparan dan analisis tentang topik tersebut
dilakukan dengan menggambarkan peran ibu/perempuan sebagai kepala
keluarga, sebelum dan setelah ditinggal suami di Kampung Panyarang
Desa Ciburayut Kecamatan Cigombong, Bogor. Dengan melihat
perubahan tersebut dapat diketahui bagaimana perubahan pola kehidupan
sebelum dan sesudah ditinggal suami.

Bab keempat, Bab ini berisi pemaparan tentang strategi para janda
dalam menghadapi kehidupan yang baru, dimana mereka harus mengatur
rumah tangga sekaligus menjadi penopang utama ekonomi
keluargamerupakan hasil analisis data yang menguraikan pembahasan
tentang strategi adaptasi sosial ekonomi keluarga janda di Kampung
Panyarang Desa Ciburayut Kecamatan Cigombong, Bogor. Pembahasan
mengenai strategi janda ini penting untuk mengetahui strategi apa saja
yang dilakukan oleh janda dalam bertahan hidup.

Bab kelima, berisi mengenai penutup yang menjelaskan tentang

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dalam pembahasan bab-bab sebelumnya, terdapat
beberapa hal yang dapat penulis simpulkan sebagai jawaban atas rumusan
masalah yang telah penulis kemukakan sebelumnya sebagaimana diuraikan
berikut.

Perubahan pola kehidupan keluarga-keluarga janda di Kampung
Panyarang setelah kematian atau kesyahidan sang suami, seorang wanita harus
menduduki dua peran sekaligus dalam berumah tangga, yaitu sebagai ibu yang
merupakan peran alamiah dan juga peran tambahan sebagai ayah. Pada saat
itu, ia akan memiliki dua bentuk sikap, sebagai wanita dan ibu yang harus
bersikap lembut terhadap anak-anaknya, dan sebagai ayah bersikap jantan dan
bertugas memegang kendali aturan tata tertib, serta berperan sebagai penegak
keadilan dalam kehidupan rumah tangga.

Data dan analisis penelitian ini sesuai dengan argumen sebagaimana
telah dipaparkan dalam bab pendahuluan tentang konsep strategi adaptif dan
teori struktural fungsional Talcot Parson. Janda di Kampung Panyarang adalah
perempuan-perempuan yang memiliki strategi untuk memenuhi kebutuhan
keluarga setelah ditinggal suami. Strategi yang dilakukan antara lain: bekerja

secara lebih giat, melibatkan anak untuk membantu menolong kebutuhan
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keluarga, memanfaatkan solidaritas sosial dengan orang tua, kerabat, dan juga
tetangga di sekitarnya.

Setegar apapun seseorang janda, tetap tidak luput dari masa-masa
krisis yang sewaktu-waktu akan dihadapinya. Gejala-gejala yang sering
muncul yakni seperti munculnya rasa kesepian, beban pekerjaan dalam artian
menggantikan peran suami yaitu mencari nafkah dan bertanggung jawab
untuk keluarga secara sendirian, mudah mengalami perubahan sikap dan
keputusasaan terutama terpengaruh oleh situasi, mudah stress bahkan depresi,
tidak merasa nyaman dengan lingkungannya. Situasi dan kondisi demikian,
umumnya melanda janda yang tidak banyak memiliki kesibukan dan sulit
menerima kenyataan berpisah dari pasangan hidup, beban pekerjaan atau
tanggungan hidup yang berat, oleh sebab itu ia merasa kaget dalam situasi
baru yang membuatnya mengharuskan melakukan hal-hal yang sebelumnya ia
tidak lakukan ditambah lagi mengerjakan pekerjaan yang di lakukan oleh
suaminya terdahulu.

Banyak janda yang mengalami kegagalan hidup menghadapi
kesendiriannya melewati sisa-sisa hidupnya. Kegagalan itu umumnya muncul
dalam bentuk pelbagai krisis hidup, diantaranya krisis dalam sosial,
kerjasama, komunitas, krisis pekerjaan, krisis seksualitas, serta krisis dalam
hidup keagamaannya. Namun hal itu tidaklah terjadi pada keluarga-keluarga
janda di kampung Panyarang. Meskipun dalam kondisi kehidupan menengah

ke bawah atau miskin, mereka tetap memiliki semangat untuk melangsungkan
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kehidupan keluarga. Mereka adalah figur-figur yang dapat memanfaatkan
berbagai pilihan yang ada untuk melangsungkan hidupnya.

Setiap  individu  mempunyai  cara-cara  tersendiri  dalam
mempertahankan ekonomi keluarga pasca ditinggal oleh suaminya. Dengan
menggantikan peran/posisi suami dalam keluarga membuat janda bekerja dua
kali lipat dari sebelumnya dan tentunya menjadi beban, demi kebutuhan
sehari-hari dan juga keperluan anak-anak sekolah mengharuskan janda
mengambil langkah lebih jauh lagi untuk meningkatkan pendapatan ekonomi
untuk keluarganya. Tak heran jika peran anakpun ikut serta dalam
meningkatkan ekonomi didalam keluarga. Kelangsungan hidup mereka juga
di dukung oleh kondisi sosial yang erat dalam komunitas kampung Panyarang,
serta kepedulian sosial keagamaan keluarga luas dan tetangga dalam
menyantuni keluarga-keluarga janda. Ajaran Islam telah turut membuat
keluarga para janda mendapatkan jaminan hidup, terutama karena keadaran
para penganut Islam di kampung tersebut untuk menyantuni janda yang

umumnya miskin.
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LAMPIRAN

SKETSA PETA DESA CIBURAYUT

Desa Cijeruk

Desa Ciadeg

Desa Pasir Jaya

Desa Pasir Jaya

Gambar 1

Peta Desa Ciburayut



Struktur Pemerintahan Desa Ciburayut
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Gambar 11

Struktur pemerintah Desa Ciburayut




Gambar 111
Memperlihatkan keadaan jalanan yang rusak

Gambar IV
Memperlihatkan jalan yang banyak batu



Gambar V
Memperlihatkan jalan menuju tempat batu galian



Gambar VI
Memperlihatkan jalan menuju tempat batu galian



Gambar VII
Dengan Ibu lis

Gambar VI
Dengan Ibu Yati dan anak



Gambar IX
Dengan Ibu Pipin dan anak

Gambar X
Dengan ibu Een dan anak serta warung yang berada di dalam rumahnya



Gambar XI
Keadaan rumah Ibu Pipin

Gambar XII
Keadaan rumah Ibu lis



Gambar XII1

Area Persawahan Kampung Panyarang



Data Informan Janda

Keterangan Informan Informan Informan Informan Informan
g 1 2 3 4 5
. Nama Yati lis Hori Een Pipin
informan
Umur 34 tahun 46 tahun 57 tahun 51 tahun 30 tahun
Pendidikan Tidak
terakhir Sb e Sekolah Sb Sb
_ _ Bekerja (jika Tidak Buka Di Garmen
Pekerjaan Petani Sayur mendapat . (tempat
) bekerja warung o
panggilan) menjahit)
Lgma 10 bulan 15 tahun 15 tahun 10 tahun 3 tahun
mejanda
Penyebab Te_rtlmbur_1 _Sak|t T erpmbun_ Sakit Cerai
galian pasir jantung digalian pasir
Data Informan Lainnya
Nama poSsisi

Pak Warisman

Sekertaris Desa Ciburayut

Pak Dadang Ketua RW 07 Kampung Panyarang
Pak Ade Ketua RT 05 Kampung Panyarang
Nur Anak Dari Bu Yati (Janda)

10
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PEDOMAN WAWANCARA

WAWANCARA GAMBARAN DESA

Bagaimana Kondisi Geografi dan Demografi Desa?
Berapa Jumlah Penduduk di Desa?

Apa saja mata pencaharian warga?

Berapa jumlah keluarga miskin dan perempuan yang menjadi Janda yang

sebagai orang tua tunggal?

Bagaimana keadaan ekonomi warga ?
Bagaimana keadaan pendidikan warga?
Bagaimana keadaan sosial warga?
Bagaimana keadaan aktifitas kerja warga?
Bagaimana adat dan kebiasaan seperti:

- Ritual-ritual adat

- Seni tradisi

- Ritual menghidupkan kembali orang yang meninggal
Organisasi dan kepemimpinan:

- Pola internal?
- Tokoh: formal: kepala desa, dll

- Informal: kiyai, tokoh adat.
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10.
11.

12.
13.
14.
15.

WAWANCARA KEPADA JANDA

Nama?

Umur?

Pendidikan terakhir?

Pekerjaan?

Anak?

Lama menjanda?

Penyebab menjanda?

Bagaimana posisi isteri dalam kegiatan di dalam keluarga sebelum

ditinggal suami? Apakah bekerja juga? Apakah pekerjaannya mencakupi

sebagai kebutuhan tambahan untuk kebutuhan keluarga?

Bagaimana posisi isteri dalam kegiatan atau aktifitas pasca ditinggal

suami?

Bagaimana perasan isteri pasca di tinggal suami?

Apakah ada pikiran untuk bangkit menjalankan kegiatan atau sesuatu

pasca ditinggal suami?

Apakah dulu isteri mempunya ketergantungan kepda suami?

Bagaimana pola perubahan yang dialami isteri pasca ditinggal suami?

Bagaimana beban kerja sejak ditinggal suami?

Dari segi strategi ekonomi yang menghasilkan uang.

- Bagaimana strategi janda dalam ekonominya?

- Apakah bekerja ( dim hal melanjutkan pekerjaan yang dilakukan
suami)?

- Apakah bekerja ( dlm hal berbeda)?

- Apakah membuka warung?

- Apakah untuk memperoleh banyak kekuatan ekonomi, dengan
meminta anaknya untuk bekerja membantu perekonomian keluarga?

- Apakah ingin menikah lagi (untuk mengcover ekonomi?)



16. Dari segi strategi memanfaatkan hasil uang yang diperoleh.
- Apakah uang tersebut untuk kebutuhan pokok?
- Apakah uang tersebut untuk membeli barang yang masih bisa dipakai?
- Apakah ditabung?
- Apakah untuk hal-hal keagamaan?
17. Dari segi agama
- Bagaimana prinsip agama yang melekat dalam hidupnya, meskipun

sudah ditinggal suami?

SISTEMATIKA WAWANCARA

A. Apa Faktor Penyebab Menjadi Janda?
- Apa dikarenakan ditinggal mati?- sakit, atau yang lainnya?
- Apa dikarenakan perceraian? — dari pernikahan dini, dll?
B. Persepsi masyarakat terhadap janda?
C. Relasi antar anggota keluarga sebelum ditinggal?
- Sosial?
- Ekonominya?
- Agamanya?
D. Relasi setelah single parent?
- Sosial?
- Ekonominya?
- Agama?

E. Habatan atau problem ketika menjanda?

SISTEMATIKA WAWANCARA
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A. Sumber- sumber ekonomi rumah tangga janda?

Bagaimana sebagai kepala rumah tangga dan sebagai mata pencaharian?

C. Apakah anaknya membantu bekerja?

- Sekolah dan bekerja?

- Bekerja ( dalam hal putus sekolah)?

. Apakah dari keluarga luas atau kerabat dekat dari suami maupun isteri

membantu dalam strategi sosial ekonominya?

Sedangkan tetangga masih gotong royong atau bagaimana?

F. Apakah selalu menunggu bantuan dari masjid ketika seperti zakat atau

sadaqgah yang diberikan kepada masjid. (Tanya ketakmir masjid dan janda).

Strategi mengatur kebutuhan.

- Mengurangi pengeluaran yang akan dipakai
- Menabung

- DIl
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